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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Pelaksanaan pidana pelatihan kerja oleh jaksa pada Kejaksaan Negeri 

Padang terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana pencabulan 

a. Pelaksaan pelatihan kerja oleh jaksa pada Kejaksaan Negeri 

Padang dilakukan dengan mengikuti program yang ada di Balai 

Latihan Kerja (BLK). 

b. Pelaksaan pelatihan kerja harus sesuai dengan minat dan bakat dari 

anak itu sendiri. 

c. Anak selaku orang yang dieksekusi berhak memilih bidang 

kejuruan pelatihan kerja apa yang akan diikutinya sesuai dengan 

minat,bakat dan keterampilan yang ada pada dirinya sendiri. 

d. Selama pelaksanaan pelatihan kerja ini, anak masih terus diawasi 

oleh jaksa yang melakukan eksekusi putusan hakim dengan selalu 

berkoordinasi dengan Balai Pemasyarakatan (BAPAS). 

e. Untuk anak selaku yang mengikuti eksekusi putusan hakim berupa 

pelatihan kerja, diberikan 1 (satu) instruktur oleh Balai Latihan 

Kerja. 

2. Kendala yang ditemukan oleh jaksa pada Kejaksaan Negeri Padang 

dalam melaksanakan eksekusi putusan hakim berupa pelatihan kerja 

terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana pencabulan 
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a. Ketidaksesuaian masa  selesai hukuman pidana penjara anak 

dengan jadwal pelatihan dari program pelatihan kerja di Balai 

Latihan Kerja.  

b. Terkendala dengan biaya transportasi serta biaya makan anak 

selama mengikuti pelatihan kerja di balai latihan kerja. 

c. Balai Latihan Kerja juga kekurangan instruktur untuk mengajari 

pelatihan kerja. 

B. Saran 

1. Balai Latihan Kerja (BLK) sebaiknya menyelenggarakan program 

khusus bagi anak binaan yang menjalankan tindakan atau pembinaan 

berdasarkan putusan hakim. 

2. Harus ada kejelasan anggaran dana baik itu dari Dinas Sosial maupun 

anggaran dari Pemerintah untuk pelaksanaan latihan kerja bagi anak 

binaan yang mengikuti eksekusi putusan hakim. 

3. Dengan banyaknya orang yang mengikuti pelatihan kerja diharapkan 

kepada Balai Latihan Kerja untuk menambah instruktur pelatihan 

kerja, agar instruktur tersebut dapat berkerja dan memperhatikan 

peserta pelatihan kerja dengan baik untuk menjadikan peserta menjadi 

pintar dalam suatu keahlian yang diminatinya. 
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